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 Abstrak  

Untuk menciptakan keandalan dalam proses pendistribusian khususnya pada 

kubikel outgoing 20 kV hal yang perlu diperhatikan dalam perawatan kubikel salah 

satunya adalah memastikan tahanan isolasi dalam kadaan baik seperti yang telah 

diatur pada VDE (catalogue 228/4) dan IEE 43-2000. Agar kondisi busbar dan PMT 

dalam kondisi aman digunakan. Maka dari itu perlu dilakukan pengujian tahanan 

isolasi terhadap PMT dan busbar menggunakan insulation tester 2500V. Pengujian 

pada PMT 20 kV nilai tahanan isolasi terendah pada variasi ukur PMT Bawah - 

Body(ground) pada fasa s - Body(ground) yaitu 108 MΩ. Sedangkan hasil tertinggi 

pada variasi ukur PMT Atas – Body(ground) pada fasa R –Body(ground) yaitu 

106,3 GΩ dan hasil pengujian terhadap busbar kubikel outgoing 20 kV diketahui 

besaran nilai tahanan isolasi terendah pada pada variasi ukur Busbar- Body(ground) 

pada fasa R - Body(ground dengan hasil pembacaanya yaitu 26,9 GΩ. Sedangkan 

hasil tertinggi pada variasi ukur Busbar – Busbar pada fasa R – S dengan hasil 

pembacaanya yaitu 104,7 GΩ. hasil yang didapatkan dari pengujian ini bila 

merujuk nilai standar atau acuan dari dari IEEE 43-2000 standariasi minimal 

tahanan isolasi yang disyaratkan adalah >1MΩ/1kV dan Verband Der Elektronik 

(VDE) catalogue 228/4) menyebutkan nilai minimum tahanan isolasi yaitu 1kV = 

1MΩ maka dari itu dapat disimpulkan pengujian pada PMT dan busbar pada 

kubikel outgoing 20kV ini telah memenuhi nilai standarnya. 

Kata Kunci : Busbar, Insulation Tester, Kubikel Outgoing, PMT, Tahanan Isolasi 
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Abstract  

To ensure reliability in the distribution process, especially in the 20 kV outgoing 

cubicles, one critical aspect of maintenance is to ensure that the insulation 

resistance is in good condition as stipulated by VDE (catalogue 228/4) and IEEE 

43-2000. This is necessary to ensure that the busbars and PMTs are safely operable. 

Therefore, insulation resistance testing of PMTs and busbars using a 2500V 

insulation tester is required. For the 20 kV PMTs, the lowest insulation resistance 

measured between the PMT Bottom - Body (ground) and phase S - Body (ground) 

is 108 MΩ. The highest value measured between the PMT Top – Body (ground) and 

phase R – Body (ground) is 106.3 GΩ. For the 20 kV outgoing cubicle busbars, the 

lowest insulation resistance measured between Busbar - Body (ground) and phase 

R - Body (ground) is 26.9 GΩ. The highest value measured between Busbar – 

Busbar and phase R – S is 104.7 GΩ. Referring to the standard values, IEEE 43-

2000 specifies a minimum insulation resistance of >1 MΩ/1 kV, and VDE catalogue 

228/4 states that the minimum insulation resistance value is 1 kV = 1 MΩ. 

Therefore, it can be concluded that the insulation resistance testing of the PMTs and 

busbars in the 20 kV outgoing cubicle meets the required standards. 

Keywords: Busbar, Insulation Tester for Outgoing Cubicle, PTM, Insulation 

Resistance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang  

Kubikel tegangan menengah merupakan salah satu komponen penting pada 

distribusi tenaga listrik 20 kV. Kubikel memiliki tiga sisi atau tiga kompartemen 

yang biasa di sebut incoming, metering, dan outgoing. tentunya untuk menciptakan 

keandalan dalam proses pendistribusian ketiga kompartemen tersebut harus layak 

dalam pengoprasiaannya baik dalam kondisi bertegangan ataupun tidak.  

Agar kondisi kubikel ini layak dalam pengoperasiaanya, khususnya pada 

kubikel outgoing hal yang perlu diperhatikan dalam perawatan kubikel salah 

satunya adalah memastikan tahanan isolasi dalam keadaan stabil atau tidak bocor 

(Yulianto Sukoco et al., 2023). Agar kondisi busbar dan PMT (pemutus tenaga) 

dalam kondisi ideal dan aman digunakan seperti yang telah diatur pada VDE 

(catalogue 228/4), dan IEE 43-2000. Maka dari itu perlu dilakukan pengujian 

sebelum kubikel ini dioperasikan. Salah satu pengujian yang biasa dilakukan yaitu 

berupa pengujian tahanan isolasi menggunakan insulation tester.  

Dalam penelitian lain disebutkan pemeliharaan pemutus tenaga dan busbar 

diperlukan karena pentingnya peralatan tersebut untuk memutus dan mengalirkan 

tegangan listrik. Kerusakan peralatan dapat terjadi jika busbar dan PMT gagal 

beroperasi karena kurangnya pemeliharaan. Pemeliharaan busbar dan PMT 

dilakukan dengan melakukan pengujian terhadap tahanan isolasinya (Ariyanto Eri, 

2019).  

Pengujian tahanan isolasi terhadap pemutus tenaga dan busbar pada kubikel 

outgoing 20 kV adalah proses pengujian menggunakan alat ukur insulation tester. 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui besaran arus bocor dan diharapkan nilai 

yang diperoleh masih berada dalam batas minimum standar yang berlaku (Akhmad 

Said & Jamin Sukriyanti, 2021). untuk memperoleh nilai atau besaran dari 

pengujian tahanan isolasi ini PMT dan busbar harus di ukur menggunakan alat ukur 

sesuai dengan SOP yang berlaku.  

Maka dari itu, pada tugas akhir ini akan dibahas mengenai pengujian tahanan 

isolasi pada kubikel outgoing 20 kV menggunakan insulation tester. untuk  
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mengetahui berapa nilai atau besaran tahanan isolasi terhadap pemutus tenaga 

dan busbar yang dilakukan pengujian pada Tugas Akhir ini.  

1.2. Perumusan Masalah  

Dari latar belakang masalah di atas, maka didapatkan rumusan masalah senagai 

berikut :  

1) Bagaimana prosedur penggunaan insulation tester pada pengujian kubikel 

outgoing 20 kV?  

2) Bagaimana prosedur pengujian tahanan isolasi terhadap pemutus tenaga 

(PMT) dan busbar pada kubikel outgoing 20 kV? 

3) Berapakah hasil yang sesuai dengan standart untuk hasil pengujian tahanan 

isolasi terhadap pemutus tenaga (PMT) kubikel outgoing 20 kV? 

4) Berapakah hasil yang sesuai dengan standart untuk hasil pengujian tahanan 

isolasi terhadap busbar kubikel outgoing 20 kV? 

 

1.3. Tujuan  

Tujuan yang ingin diraih dalam penelitian ini adalah :  

1) Dapat melakukan uji tahanan isolasi terhadap pemutus tenaga (PMT) dan 

busbar kubikel outgoing 20 kV 

2) Dapat menggunakan alat ukur insulation tester  

3) Dapat mengidentifikasikan nilai tahanan isolasi busbar dan PMT sesuai 

dengan standar yang berlaku 

 

1.4. Luaran  

Luaran yang diharapkan dari hasil penelitian tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut :  

1) Jobsheet praktik pengujian tahanan isolasi pada kubikel outgoing 20 kV  

2) Modul praktik kubikel tegangan menengah 20 kV 

3) Artikel ilmiah mengenai pengujian pada kubikel tegangan menengah 20 kV 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, dapat diambil beberapa 

Kesimpulan untuk Tugas Akhir ini, berupa :  

1. Pengujian tahanan isolasi terhadap PMT dan busbar menggunakan 

insulation tester 2500V dengan variasi pengukuran terhadap PMT dan 

busbar seperti pada Tabel 4.1 dan 4.11  

2. Setelah dilakukan pengujian pada PMT 20 kV diketahui besaran nilai 

tahanan isolasi terendah pada variasi ukur PMT Bawah - Body(ground) 

pada fasa  s - Body(ground) yaitu 108 MΩ. Sedangkan hasil tertinggi pada 

variasi ukur PMT Atas – Body(ground) pada fasa R –Body(ground) yaitu 

106,3 GΩ.  Nilai yang didapat ini sudah memenuhi standar minimum 

tahanan isolasi pada PMT yang bekerja pada tegangan 20 kV sebesar 0,04 

GΩ bila menggunakan insulation tester 2500V. 

3. Setelah dilakukan pengujian terhadap busbar kubikel outgoing 20 kV 

diketahui besaran nilai tahanan isolasi terendah pada pada variasi ukur 

Busbar- Body(ground) pada fasa R - Body(ground dengan hasil 

pembacaanya yaitu 26,9 GΩ. Sedangkan hasil tertinggi pada variasi ukur 

Busbar – Busbar pada fasa R – S dengan hasil pembacaanya yaitu 104,7 

GΩ. Nilai yang didapat ini sudah memenuhi standar minimum tahanan 

isolasi pada PMT yang bekerja pada tegangan 20 kV sebesar 0,04 GΩ bila 

menggunakan insulation tester 2500V. 

4. Hasil dari pengujian tahanan isolasi pada PMT 20 kV dan busbar kubikel 

outgoing 20kV bila merujuk nilai standar atau acuan dari dari IEEE 43-

2000standariasi minimal tahanan isolasi yang disyaratkan adalah 

>1MΩ/1kV dan Verband Der Elektronik (VDE) catalogue 228/4) 

menyebutkan nilai minimum tahanan isolasi yaitu 1kV = 1MΩ. Jadi bisa 

dikatakan pengujian pada Tugas Akhir ini telah memenuhi nilai standarnya. 

Sehingga tahanan isolasi pada PMT dan busbar kubikel outgoing 20kV 

masih dalam kondisi sangat aman dan masih layak bekerja.   
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5.2.Saran  

1. Lebih baik proses pengukuran dilakukan menggunakan insulation tester 

dengan tegangan kerja 5000V ataupun tegangan di atas nya, agar bisa 

mendapatkan nilai yang valid dalam proses pengukurannya. 

2. Pada saat proses pengukuran harap pastikan kabel penghubung dalam 

keadaan terkoneksi dengan baik dengan alat ukurnya agar hasil yang 

didapatkan bisa lebih baik dan perhatikan kondisi baterai pada alat ukur apa 

masih baik ataupun tidak.
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